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Abstract: Coal mining activities carried out by PT. PQ causes a change in the environmental setting so that
its function needs to be restored according to its designation. The return of land function is carried out through
reclamation activities. Reclamation activities need to be evaluated in order to continue to make improvements
and optimal results. This study assesses the success rate of reclamation carried out by PT. PQ. This study
aims to examine and evaluate the reclamation activities carried out by PT. PQ is based on Decree of the
Minister of Energy and Mineral Resources Number 1827/30 K/MEM of 2018. The research method used is
field observation, analysis of primary and secondary data on land use, revegetation, and maintenance stages;
and mathematical calculation of reclamation success rate. Soil quality was tested by testing the pH of H,0,
organic C, and total N. The results showed that the soil in the reclamation area is considered to be acidic,
namely the pH of H,O is 4.5 -5.5; organic C by 1-2%; N total of 0.1 — 0.2%,; C/N of 5 — 1 test for pH H,0,
organic C, and N total reclamation success rate of 94.1 or in the good category. The soil in the reclamation
area has a pH of 4.3 and a soil organic C content of less than 1%. The main eucalyptus oil plants require soil
with a pH of 4.5 -5.5. organic C by 1-2%; N total of 0.1 — 0.2%; C/N of 5 — 1. To complete the reclamation
activities, it is necessary to increase the pH of the soil, which is still acidic, namely 4.3 and to increase the
organic C content of the soil, which is still low, namely <1%. Findings of acidic soil pH and soil organic C
content below the standard needed for the main plant eucalyptus oil are initial information for improving soil

conditions in the reclamation area of PT. PQ so that reclamation activities run better.
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PENDAHULUAN

Sektor pertambangan banyak mendukung
pembangunan ekonomi, penyediaan lapangan kerja,
pembangunan infrastruktur, dan penyediaan bahan
baku penting untuk berbagai keperluan industri.
Secara  garis besar kegiatan penambangan
menimbulkan dampak penting dalam bidang
ekonomi, lingkungan, dan sosial. Di bidang ekonomi
dampaknya cenderung positif, namun di bidang
lingkungan dampaknya cenderung dampaknya
negatif apabila tidak mengikuti aturan pemerintah,
sedangkan di bidang sosial dampaknya bisa
campuran positif dan negatif. Beberapa dampak
negatif dari kegiatan pertambangan antara lain lahan
bekas penambangan menjadi kering dan tandus,
hilangnya tutupan vegetasi, kerusakan badan air
secara massal, hilangnya keanekaragaman hayati,
perubahan tata guna lahan dan kerawanan pangan,
meningkatnya kejahatan dan konflik sosial, tingginya
biaya hidup, dan polusi udara. Hal ini juga terjadi
pada salah satu perusahaan tambang batubara di
Indonesia, yaitu PT. PQ.

PT. PQ memiliki total sumber daya batubara
sebesar 7,3 miliar ton dan cadangan yang telah

ditambang sebanyak 1,8 miliar ton. Kegiatan
penambangan batubara yang dilakukan oleh PT. PQ
menggunakan metode tambang terbuka, yaitu
menggali terus-menerus untuk mengupas lapisan
penutup sampai ditemukan batubara. Kegiatan akan
dimulai dari penggalian, pemindahan lapisan
penutup, pengupasan lapisan penutup, dan
pembongkaran lapisan penutup. Hal ini menimbulkan
perubahan rona lingkungan. Kondisi lahan setelah
dilakukan penambangan menjadi kering, tandus, dan
terjadi perubahan topografi. Untuk mengurangi
dampak negatif yang diakibatkan oleh kegiatan
penambangan adalah dengan melakukan kegiatan
reklamasi. Kegiatan reklamasi adalah kegiatan yang
diawali dengan penatagunaan lahan, kemudian
dilanjutkan dengan revegetasi atau menanami lahan
dengan tanaman utama, tanaman cepat tumbuh, dan
tanaman penutup. Setelah lahan ditumbuhi tanaman
maka harus dilakukan pemeliharaan sehingga
tanaman tumbuh subur (Kusdarini et al., 2022; Putri,
2019). Reklamasi akan memastikan pemanfaatan
lahan bekas tambang menjadi produktif dan efisien
(Worlanyo & Jiangfeng, 2021).

PT. PQ telah melakukan kegiatan reklamasi
pada sebagian lahan yang telah selesai ditambang.



Esthi Kusdarini, Eka Rizky Ramadhani, Fairus Atika Redanto Putri | DLI 10 (2) (2023) 82-87 83

Kegiatan reklamasi yang telah dilakukan perlu
dievaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilannya.
Hal ini untuk menyempurnakan kegiatan reklamasi
yang dilakukan sehingga pemulihan fungsi lahan
lebih optimal. Kegiatan reklamasi dievaluasi
berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral (ESDM) Nomor 18 Tahun 2008
tentang reklamasi dan penutupan tambang; dan
Keputusan Menteri ESDM Nomor 1827/30 K/MEM
Tahun 2018 tentang Pedoman Penerapan Peraturan
Teknik Pertambangan yang baik. Selanjutnya
penelitian terkait mengkaji tingkat keberhasilan
reklamasi telah dilakukan oleh beberapa peneliti.

Penelitian  tentang tingkat keberhasilan
reklamasi PT. Dutadharma Utama, Desa Sumber
Jaya, Kecamatan Kintap, Kabupaten Tanah Laut,
Provinsi Kalimantan Selatan menghasilkan nilai
86,9% atau termasuk kategori baik (Mustika et al.,
2021). Selanjutnya penelitian tentang tingkat
keberhasilan reklamasi PT. Adaro, Kalimantan
Selatan menghasilkan nilai 92% atau kategori baik
(Sari & Pangkung, 2020). Penelitian tentang tingkat
keberhasilan PT. IMK, Kabupaten Murung Raya,
Kalimantan Tengah menghasilkan nilai 93,33%
(Indrajaya et al., 2020). Penelitian tentang tingkat
keberhasilan  reklamasi  di  beberapa  area
penambangan menghasilkan nilai yang berbeda-beda
menyesuaikan kondisinya masing-masing. Oleh
karena itu sangat menarik dan penting untuk
mengkaji dan mengevaluasi tingkat keberhasilan
reklamasi yang dilaksanakan oleh PT. PQ sehingga
kegiatan reklamasi bisa disempurnakan dan hasilnya
lebih optimal.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di area pertambangan
batubara PT. PQ, Kecamatan Tanjung Kidul,
Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan
seperti disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Lokasi penelitian

Lahan yang direklamasi seluas 100.460 m?.
Pengumpulan data primer: 1) pengamatan di
lapangan mengenai kegiatan penatagunaan lahan,
revegetasi, dan pemeliharaan; 2) hasil analisa pH (uji
7 sampel tanah yang diambil di lokasi penelitian

(sampel I, II, III, IV, V, VI, VII); 3) memberikan
evaluasi terhadap setiap obyek kegiatan reklamasi
seperti yang tercantum dalam Matrik 16. Kriteria
keberhasilan reklamasi tahap operasi produksi,
Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
(ESDM) Nomor 18 Tahun 2018; 4) memberikan hasil
penilaian tingkat keberhasilan reklamasi (dalam %)
berdasarkan persentase bobot setiap kegiatan pada
penatagunaan lahan, revegetasi, dan pemeliharaan
berdasarkan Matrik 17. Pedoman penilaian reklamasi
tahap operasi produksi; 5) menilai tingkat
keberhasilan reklamasi menggunakan persamaan (1),
dengan catatan bobot penatagunaan lahan = 60,
revegetasi = 20, pemeliharaan = 20 (ESDM, 2018).

TN = ) Bobot 1
_[S‘MX obot] 1
Dimana

TN = total nilai evaluasi

TS = total skor evaluasi untuk masing-masing
SM = nilai maksimal tiap kerja

N = jumlah kriteria,

6) Memberikan penilaian tingkat keberhasilan
reklamasi dengan ketentuan : a) total nilai > 80 = baik
(hasil pelaksanaan reklamasi dapat diterima; b) 60-80
= sedang (hasil pelaksanaan reklamasi diterima
dengan catatan perlu perbaikan); c) total nilai < 60 =

jelek (hasil pelaksanaan reklamasi tidak dapat
diterima)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Reklamasi

Pelaksanaan reklamasi yang dilakukan oleh
PT. PQ meliputi kegiatan penatagunaan lahan,
revegetasi, dan pemeliharaan. Penatagunaan lahan
dimulai dari penutupan lahan menggunakan
overburden, yaitu tanah yang berasal dari lapisan
penutup batubara di area pertambangan PT. PQ.
Material tersebut terdiri dari claystone, siltstone, dan
sandstone.  Lahan  dibuat Dberjenjang dengan
kemiringan 18,8°, tinggi 6 m, dan lebar 30 m.
Pemindahan material dilakukan dengan bantuan alat
excavator dan dumptruck. Lahan yang telah ditata dan
timbunan yang telah stabil ditata disajikan pada
Gambar 2 dan Gambar 3. Selanjutnya untuk
pengendalian erosi dan sedimentasi dibuat saluran
drainase (Gambar 4) dan wetland (Gambar 5).

Lahan bekas penambangan yang ditata pada
umumnya tidak subur karena tanah humusnya sudah
diambil. Oleh karena itu perlu dilakukan
pengembalian kesuburan lahan dengan menebarkan
tanah pucuk (humus). Setelah tanah dikembalikan
kesuburannya maka dilakukan kegiatan revegetasi.
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Gambar 2. Lahan yang telah ditata

Gambar 3. Timbunan yang telah stabil

Kegiatan revegetasi pada PT. PQ diawali
dengan penanaman tanaman cepat tumbuh (pioneer),
kemudian dilanjutkan dengan penanaman tanaman
penutup (cover crop). Tanaman pioneer yang ditanam
adalah tumbuhan minyak kayu putih (melaleuca
cajuputih) dengan pola tanam segi empat, jarak tanam
3 m x 3 m. Pemilihan tanaman kayu putih dengan
pertimbangan merupakan tanaman ekonomis yang
bisa dijadikan bahan baku usaha minyak kayu putih.
Sedangkan tanaman cover crop yang ditanam adalah
jenis kacang-kacangan (legume cover crop). Pemilihan
tanaman jenis kacang-kacangan  berdasarkan
pertimbangan merupakan tanaman lokal yang mudah
tumbuh. Penanaman cover crop dilakukan dengan pola
tanam larikan pada lahan lereng (1 m x 1 m dengan
jarak antar jalur 1 m sepanjang larikan), pola spot
pada lahan datar (1 m x 1 m dengan jarak antar jalur
1 m), dan kombinasi keduanya. Tanaman cover crop
berfungsi untuk mengikat tanah melalui akar-akarnya
sehingga area reklamasi tidak terkena erosi oleh air
limpasan.

Untuk keberhasilan kegiatan reklamasi maka
tanaman pioneer maupun cover crop perlu dirawat dan
dipelihara, yaitu dengan penyiangan, pembersihan
gulma, dan pemupukan. Pemupukan dilakukan
dengan membuat lubang berbentuk lingkaran di
sekeliling tanaman utama dengan kedalaman 30 cm
dan mengisi dengan pupuk NPK 16-16-16 dan
bokashi. Setelah dilakukan semua tahapan kegiatan
reklamasi maka kegiatan ini perlu dinilai dan
dievaluasi.

Untuk mengevaluasi kegiatan reklamasi yang
dilakukan PT. PQ, maka kegiatan reklamasi ini
dinilai  tingkat  keberhasilannya  berdasarkan
Keputusan Menteri ESDM Nomor 1827/30 K/MEM
Tahun 2018 (ESDM, 2018).

Penilaian keberhasilan reklamasi tahapan
operasi produksi PT. PQ disajikan pada Tabel 1
(ESDM, 2018).

Tabel 1. Penilaian Reklamasi PT. PQ

Gambar 5. Wetland

No Kegiatan Standar Penilaian Nilai
1 Penatagunaan
Lahan
Luas area yang >90% 5
ditata dari
rencana
80 - 89% 4
70 - 79% 3
60 - 79% 2
< 60% 1
Stabilitas Tidak ada longsoran - 5
timbunan terjadi longsoran
sangat ringan (<5%)
Ada longsoran 4
ringan ( 5 - 10%)
Ada longsoran 3

sedang (10 - 15%)
Ada longsoran berat 2
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Saluran drainase
yang dibuat

Kolam
pengendapan
sedimen  yang
dibuat

Revegetasi
Pengelolaan
media tanam

(top soil)

Luas area
penebaran zona
pengakaran

pH tanah

Luas area
penanaman

Pertumbuhan
tanaman

Pemeliharaan
Pemupukan

Pengendalian
gulma, hama,
dan penyakit

(15 - 20%)
>90 %

80 - 89%
70 - 79%
60 - 69%
< 60%
>90 %

80 - 89%
70 - 79%
60 - 69%
< 60%

>90 %

80 - 89%
70 - 79%
60 - 69%
< 60%

>90 %

80 - 89%
70 - 79%
60 - 69%
<60 %

80 - 89%
70 - 79%
60 - 69%
< 60%
>90 %

80 - 89%
70 - 79%
60 - 69%
<60 %

>90 %
80 - 89%
70 - 79%
60 - 69%
<60 %

> 90%
80 - 89%

70 - 79%
60 - 69%

wn

U1 =N W

D= N W — N W A

D= N Wbk WD — N W D= N WA U= N W =N WA

N WA

<60 %
Penyulaman >90%
80 - 89%
70 - 79%
60 - 69%
<60 %

— N W R U=

I = Nilai pelaksanaan reklamasi di PT. PQ

Tingkat keberhasilan reklamasi yang dilakukan PT.
PQ dihitung berdasarkan persamaan (1) dan Tabel 1.

Total nilai penatagunaan lahan,

Nilai = [E x 60] =60
Total nilai revegetasi,

Nilai = [E x 20] = 16,8
Total nilai pemeliharaan,

Nilai = [E x20]=17,3

Total nilai dari kriteria keberhasilan reklamasi
sebesar 94,1 atau > 80 maka tingkat keberhasilan
reklamasi termasuk baik.

Kegiatan reklamasi yang dilakukan oleh PT. PQ
sudah berjalan baik, namun demikian kegiatan ini
perlu disempurnakan agar hasilnya lebih optimal.
Kegiatan yang masih perlu disempurnakan
penanganannya adalah revegetasi (berkaitan dengan
pH tanah < 4 dan pertumbuhan tanaman yang
kurang optimal) dan pemeliharaan (berkaitan dengan
pengendalian gulma, hama, dan penyakit; dan
penyulaman yang kurang optimal). Salah satu
parameter yang perlu disempurnakan adalah kondisi
pH tanah karena nilainya masih 2 atau pH kurang
dari 4. pH tanah mempengaruhi kesuburan tanaman.
Hasil pengujian pH tanah berdasarkan H,O dan KCl,
C organik, dan N total disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Kualitas Tanah

pH C .
Sampel “5 57 KCl Organik() N 10t (%)
I 460 392 115 0.142

II 363 415 079 0.146

I 671 344 0093 0.159

v 369 316 206 0.144

v 458 634 074 0.151

VI 521 300 243 0.153

VII 455 362 061 0.279
Rata-

rata 471 3,95 1,24 0,168

Hasil pengujian sampel tanah menunjukkan
bahwa tanah di area reklamasi mempunyai pH H,O
sebesar 3,63 — 6,71; C organik sebesar 0,61 — 2,43%;
dan N-Total sebesar 0,142 — 0,279%. Sifat fisik kimia
tanah dengan pH H,0 : 4,5 — 5,5 termasuk rendah
(masam); sedangkan pH H,O : 5,5 — 6,5 termasuk
sedang (agak masam). Kandungan C organik tanah



Esthi Kusdarini, Eka Rizky Ramadhani, Fairus Atika Redanto Putri | DLI 10 (2) (2023) 82-87 86

sebesar <1% termasuk sangat rendah; 1% - 2%
termasuk rendah dan 2,01% — 3% termasuk sedang.
Kandungan N Total sebesar 0,10 — 0,20 termasuk
rendah dan 0,21 — 0,50 termasuk sedang. Sampel
tanah I, II, IV, V, VI, VII bersifat masam. Sedangkan
kandungan C organik sampel tanah II, III, V, VII
termasuk sangat rendah; sampel I termasuk rendah;
dan sampel IV dan VI termasuk sedang. Selanjutnya
kandungan N Total sampel tanah I, II, III, IV, V, VI
termasuk rendah dan sampel VII termasuk sedang
((LPT), 1983).

Kandungan C organik sampel II, III, V, dan
VII sebesar kurang dari 1% kemungkinan disebabkan
pengambilan tanah pucuk dari berbagai horizon tanah
alami. Hal ini menyebabkan tanah kurang subur dan
pertumbuhan tanaman tidak optimal. Namun di
daerah beriklim tropis basah seperti Indonesia yang
vegetasinya selalu hijau, kandungan C organik dan N
total tanah yang kurang dapat meningkat seiring
meningkatnya revegetasi. Peningkatan kandungan C
organik dan N total akan berimplikasi pada
perubahan sifat kimia dan fisika tanah lainnya
(Iskandar et al., 2022)

Selanjutnya sifat kemasaman tanah pada
beberapa sampel tanah dengan pH H,O sebesar 3,63 -
5,5 juga menyebabkan batasan bagi komoditas
tanaman yang akan ditanam. Tanaman kayu putih
sendiri membutuhkan pH tanah 5,5 - 6 agar
tumbuhnya optimal (LPT), 1983). Salah satu cara
untuk meningkatkan kemasaman tanah adalah
dengan menebarkan kapur (CaO) atau dolomit
(CaMg(CO3),) ke tanah. Kebutuhan kapur dapat
ditentukan dengan mengetahui selisih pH tanah yang
diinginkan dengan pH tanah aktual yang disajikan
pada Tabel 3 (Sutanto, 2009).

Tabel 3. Kebutuhan Kapur berdasarkan pH

Selisih Nilai pH Kebutuhan Kapur (ton/ha)

2 6,83
1,9 6,52
1,8 6,19
1,7 5,88
1,6 5,56
1,5 5,23
1,4 4,93
1,3 4,61
1,2 4,30
1,1 3,99

1 3,66

Hasil analisa uji kualitas tanah di area
penelitian menunjukkan bahwa pH dan sifat kimia
tanah kurang ideal untuk memulihkan produktivitas
tanah bekas kegiatan penambangan (Worlanyo &
Jiangfeng, 2021). Meskipun kualitas tanah kurang
ideal namun tingkat keberhasilan kegiatan reklamasi
pada area penelitian  termasuk baik. Hal ini
membuktikan bahwa pemulihan fungsi ekologis area
pasca tambang secara umum telah berjalan dengan
baik meskipun sekitar 20% tanaman gagal tumbubh.

Selain kondisi pH dan C organik yang tidak ideal,
sifat biologis tanah juga kurang bagus yang ditandai
dengan aktivitas mikrobiologi yang kurang optimal
(Uzarowicz et al., 2020). Mikroba tanah yang
bermanfaat, seperti cendawan mikoriza dan bakteri
penambat nitrogen, dapat meningkatkan perolehan
hara tanaman dan meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap stressor. Namun demikian tanah pucuk
yang ditambahkan pada lahan yang direklamasi
belum tentu menjadi tempat hidup yang bagus bagi
mikroba tanah. Masalah ini bisa diatasi dengan
penambahan pupuk.

Berkaitan dengan pentingnya peranan tanah
pucuk dalam kegiatan reklamasi sesuai dengan
penelitian yang dilakukan McMahen et al. pada tahun
2022 yang menjelaskan bahwa penambahan volume
kecil tanah pucuk yang ditargetkan dari ekosistem asli
dapat meningkatkan kelangsungan hidup dan
pertumbuhan bibit awal, mendorong pemulihan
komunitas mikroba tanah yang terbatas, dan menjadi
solusi yang menjanjikan untuk reklamasi tambang
ketika ketersediaan tanah pucuk terbatas (McMahen

etal., 2022).
Ketersediaan dan kualitas tanah pucuk
merupakan salah satu syarat utama dalam

keberhasilan reklamasi. Kualitas tanah dipengaruhi
oleh kandungan C organik, kalium, kapasitas tukar
kation, persentase pasir, karbon biomassa mikroba,
aktivitas dehidrogenase dan aktivitas fluorescein
diacetate (Bandyopadhyay & Maiti, 2021). Untuk
menghasilkan pertumbuhan tanaman yang optimal
maka kualitas tanah pucuk perlu dianalisa untuk
memperbaiki kondisinya apabila ada yang kurang.
Tanda kekurangan nutrisi pada tanah bisa dilihat dari
pertumbuhan tanaman revegetasi. Peningkatan
kesuburan tanah dan percepatan revegetasi dapat
dilakukan dengan penambahan kapur, fosfat alam,
dan kompos (Iskandar et al., 2022).

Berkaitan dengan proses revegetasi, Vacek et al.
pada tahun 2021 menghasilkan temuan bahwa
pertumbuhan tanaman di lokasi hutan asli dengan di
lokasi reklamasi mengalami perbedaan. Pertumbuhan
tanaman di hutan asli tidak terlalu dipengaruhi iklim.
Sedangkan pertumbuhan tanaman di area reklamasi
lebih dipengaruhi oleh iklim, misalnya kekurangan
curah hujan dan kekeringan yang akan menghambat
pertumbuhan tanaman (Vacek et al., 2021).

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa
reklamasi yang dilaksanakan PT. PQ termasuk dalam
kategori berhasil (baik) dengan nilai 94,1; akan tetapi
perlu peningkatan pH tanah dan kesuburan tanah
serta pengendalian gulma, hama, penyakit dan
penyulaman. Peningkatan pH tanah  dilakukan
dengan penambahan kapur (CaO). Peningkatan
kesuburan tanah dilakukan dengan pemupukan NPK
dan bokashi. Dosis CaO, dosis dan jenis pupuk bisa
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diteliti lebih lanjut untuk mendapatkan pertumbuhan
tanaman yang optimal.
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